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 ABSTRAK

Terjadinya  bencana  gempa  bumi  tidak  dapat  di  prediksi,  oleh  karena  itu  diperlukan
kesiapsiagaan bencana sebagai  upaya sangat  diperlukan dalam mengantisipasi  kemungkinan
bencana  yang  akan  terjadi,  sehingga  mengurangi  risiko,  mencegah  risiko  atau  bahkan
menghilangkan  risiko  bencana.  Hal  yang  harus  dilakukan  untuk  upaya  mitigasi  adalah
peningkatan pendidikan pada anak. Kesiapsiagaan bencana merupakan serangkaian kegiatan
yang dilakukan dengan tujuan dapat mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian dan juga
melalui langkah yang tepat serta berdaya guna. Kesiapsiagaan bencana sangat perlu dilakukan
karena  merupakan  suatu  kegiatan  pengurangan  resiko  bencana  dan  merupakan  elemen
terpenting pada fase pra bencana. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Untuk mengetahui
pengaruh  Vidio  Edukasi  Bencana  Gempa  Oleh  Teman  Sebaya  Terhadap  Peningkatan
Pengetahuan Siswa SDN 38 Tentang Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi. Desain penelitian
adalah quasi experiment dengan pre-post test design with control group. Sampel pada penelitian
ini berjumlah 54 orang yang terdiri dari 27 orang pada kelompok intervensi dan 27 orang pada
kelompok  kontrol.  Teknik  sampling  yang  digunakan  adalah  Purposive  sampling.  Analisis
menggunakan mann-whitney test dengan α ≤ 0,05. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh
Vidio Edukasi Bencana Gempa Oleh Teman Sebaya Terhadap Peningkatan Pengetahuan Siswa
SDN 38 Tentang Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi.

Kata Kunci: Gempa Bumi, Video Edukasi, Pengetahuan 

ABSTRACT 

The occurrence of an earthquake disaster cannot be predicted, therefore disaster preparedness is
needed as an effort that is very necessary in anticipating the possibility of a disaster that will
occur, so as to reduce the risk, prevent the risk or even eliminate the risk of disaster. The thing
that  must  be  done  for  mitigation  efforts  is  to  improve  education  for  children..  Disaster
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preparedness is a series of activities carried out with the aim of being able to anticipate disasters
through organizing and also through appropriate and effective steps. Disaster preparedness is
very necessary because it is an activity to reduce disaster risk and is the most important element
in the pre-disaster phase. The purpose of this study was to determine the effect of Earthquake
Disaster Education Videos by Peers on Increasing the Knowledge of SDN 38 Students About
Earthquake Disaster Preparedness. The research design was a quasi experiment with a pre-post
test design with a control group. The sample in this study amounted to 54 people consisting of
27 people in the intervention group and 27 people in the control group. The sampling technique
used was purposive sampling. The analysis used the Mann-Whitney test with α ≤ 0.05. The
results of the study showed that there was an influence of the Earthquake Disaster Education
Video by Peers on Increasing the Knowledge of SDN 38 Students About Earthquake Disaster
Preparedness

Keywords: Earthquake, Educational Video, Knowledge

PENDAHULUAN

Belncana adalah pelristiwa atau l rangkaian
pelristiwa yang me lngancam dan me lngganggul

kelhidulpan  selrta  pelnghidulpan  masyarakat,
yang diselbabkan olelh faktor alam, faktor non-
alam,  ataul faktor  manulsia.  Belncana  dapat
melngakibatkan  korban  jiwa,  kelrulsakan
lingkulngan,  kelrulgian  harta  be lnda,  dan
dampak psikologis (Melmbelrs elt al., 2021).

Elconomic  and  Social  Commission  for
Asia  and  thel Pacific (ElSCAP)  me lnyatakan
bahwa  nelgara-nelgara  di  Asia-Pasifik
melmiliki  tingkat  kelrelntanan  telrhadap
belncana  alam  elmpat  kali  le lbih  tinggi
dibandingkan  delngan  Afrika,  dan  25  kali
lelbih  tinggi  dibandingkan  delngan  nelgara-
nelgara  di  Elropa  dan  Amelrika  Ultara
(Civilization elt al., 2021). 

Melnulrult data BNPB pada tahu ln (2023),
Indonelsia melngalami belrbagai belncana alam
pada  tahuln 2022 se lbanyak 1.557 pe lriodel 1
janulari  sampai  1  julli.  Ju lmlah  keljadian  pelr-
jelnis belncana tahuln 2022 yaitul gelmpa bulmi
selbanyak  30  kali,  E lrulpsi  Gulnulng  Melrapi
selbanyak 13 kali, pu ltting belliulng selbanyak 6
kali,  gellombang  pasang  dan  abrasi  21  kali.
Selbagai nelgara paling rawan belncana alam di
Dulnia.  Kondisi  ini  diselbabkan  olelh  posisi
Indonelsia  selcara  telktonis  yang  belrada  di
telmpat  pelrtelmulan  tiga  lelmpelng  telktonik
dulnia,  yaitu l Elulrasia,  Indo-Aulstralia,  dan
Pasifik. Selcara vullkanis, Indonelsia telrleltak di
jalulr  cincin  api  Pasifik,  yang  me lrulpakan

kawasan  delngan  aktivitas  gulnulng  api  yang
tinggi.  Akibatnya,  Indone lsia  relntan
me lngalami  belncana  selpelrti  gelmpa  bulmi,
tsulnami, dan leltulsan gulnulng belrapi.

Data  dari  BMKG  dan  data  global
me lnulnjulkkan  adanya  lonjakan  signifikan
dalam aktivitas ke lgelmpaan, telrultama sellama
dula tahuln telrakhir. Gelmpa bulmi di Indonelsia
rata-rata  telrjadi  selkitar  5.000  kali  dalam
seltahuln, namuln seljak tahuln 2019 julmlahnya
me lningkat  me lnjadi  7.000  kali,  bahkan
me llonjak hingga 11.920 kali pada tahu ln 2020
(BMKG, 2021).

Provinsi  Belngkullul adalah  salah  satu l

daelrah  yang  relntan  telrhadap  belncana.
Telrleltak di pelsisir barat daya Pu llaul Sulmatra,
provinsi  ini  be lrhadapan  langsulng  delngan
Samuldra Hindia. Prose ls pelrgelrakan telktonik
yang  te lruls-melnelruls  melningkatkan  risiko
belncana gelmpa bulmi dan tsulnami, telrultama
di  Kota  Belngkullul.  Data  dari  BPBD  Kota
Belngkullul,  melnye lbultkan  bahwa  banyak
selkolah di Belngkullul yang telrleltak di pinggir
pantai  relntan  telrhadap  gelmpa  dan  sangat
belrpotelnsi tsu lnami  selpelrti,  SMP  Nelgelri 12
Kota  Belngkullul,  SD  Nelgelri  38  Kota
Belngkullul,  SD  Nelgelri  04  Kota  Belngkullul,
SMP 07 Kota Be lngkullul,  dan SD Nelgelri 08
Kota  Belngkullul (BPBD  Kota  Belngkullul,
2020)

Belrdasarkan  data  keljadian  belncana  di
belbelrapa daelrah, banyak korban adalah anak-
anak ulsia selkolah,  baik sellama jam selkolah
maulpuln  di  lular  jam  selkolah.  Hal  ini
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melnulnjulkkan  pelntingnya  pelngeltahulan
telntang  belncana  dan  pe lngulrangan  risiko
belncana  dibelrikan  seljak  dini.  Pelmbelrian
pelmahaman dan pelngarahan telntang langkah-
langkah yang haru ls diambil saat me lnghadapi
ancaman dapat melmbantul melngulrangi risiko
belncana (Yulstisia, 2021).

for  Asia  and  the l Pacific (ElSCAP)
melnyatakan  bahwa  nelgara-nelgara  di  Asia-
Pasifik melmiliki tingkat kelrelntanan telrhadap
belncana  alam  elmpat  kali  le lbih  tinggi
dibandingkan  delngan  Afrika,  dan  25  kali
lelbih  tinggi  dibandingkan  delngan  nelgara-
nelgara  di  Elropa  dan  Amelrika  Ultara
(Civilization elt al., 2021).

Melnulrult data BNPB pada tahu ln (2023),
Indonelsia melngalami belrbagai belncana alam
pada  tahuln 2022 se lbanyak 1.557 pe lriodel 1
janulari  sampai  1  julli.  Ju lmlah  keljadian  pelr-
jelnis belncana tahuln 2022 yaitul gelmpa bulmi
selbanyak  30  kali,  E lrulpsi  Gulnulng  Melrapi
selbanyak 13 kali, pu ltting belliulng selbanyak 6
kali,  gellombang  pasang  dan  abrasi  21  kali.
Selbagai nelgara paling rawan belncana alam di
Dulnia.  Kondisi  ini  diselbabkan  olelh  posisi
Indonelsia  selcara  telktonis  yang  belrada  di
telmpat  pelrtelmulan  tiga  lelmpelng  telktonik
dulnia,  yaitu l Elulrasia,  Indo-Aulstralia,  dan
Pasifik. Selcara vullkanis, Indonelsia telrleltak di
jalulr  cincin  api  Pasifik,  yang  me lrulpakan
kawasan  delngan  aktivitas  gulnulng  api  yang
tinggi.  Akibatnya,  Indonelsia  relntan
melngalami  belncana  selpelrti  gelmpa  bulmi,
tsulnami, dan leltulsan gulnulng belrapi.

Data  dari  BMKG  dan  data  global
melnulnjulkkan  adanya  lonjakan  signifikan
dalam aktivitas kelgelmpaan, telrultama sellama
dula tahuln telrakhir. Gelmpa bulmi di Indonelsia
rata-rata  telrjadi  selkitar  5.000  kali  dalam
seltahuln, namuln seljak tahuln 2019 ju lmlahnya
melningkat  melnjadi  7.000  kali,  bahkan
mellonjak hingga 11.920 kali pada tahu ln 2020
(BMKG, 2021).

Provinsi  Be lngkullul adalah  salah  satul

daelrah  yang  relntan  telrhadap  belncana.
Telrleltak di pelsisir barat daya Pullaul Sulmatra,
provinsi  ini  be lrhadapan  langsulng  delngan
Samuldra Hindia. Prosels pelrgelrakan telktonik
yang  telruls-me lnelruls  melningkatkan  risiko

belncana gelmpa bulmi dan tsulnami, telrultama
di  Kota  Belngkullul.  Data  dari  BPBD  Kota
Belngkullul,  melnye lbultkan  bahwa  banyak
selkolah di Belngkullul yang telrleltak di pinggir
pantai  relntan  telrhadap  gelmpa  dan  sangat
belrpotelnsi tsu lnami  selpelrti,  SMP  Nelgelri 12
Kota  Belngkullul,  SD  Nelgelri  38  Kota
Belngkullul,  SD  Nelgelri  04  Kota  Belngkullul,
SMP 07 Kota Be lngkullul,  dan SD Nelgelri 08
Kota  Belngkullul (BPBD  Kota  Belngkullul,
2020)

Belrdasarkan  data  keljadian  belncana  di
belbelrapa daelrah, banyak korban adalah anak-
anak ulsia selkolah,  baik sellama jam selkolah
maulpuln  di  lular  jam  selkolah.  Hal  ini
me lnulnjulkkan  pelntingnya  pelngeltahulan
telntang  belncana  dan  pelngulrangan  risiko
belncana  dibelrikan  seljak  dini.  Pe lmbelrian
pelmahaman dan pe lngarahan telntang langkah-
langkah yang haru ls diambil saat me lnghadapi
ancaman dapat me lmbantul me lngulrangi risiko
belncana (Yulstisia, 2021).

Belncana  gelmpa  bulmi  tidak  dapat
dipreldiksi,  selhingga  kelsiapsiagaan  belncana
sangat  pelnting  ulntulk  melngantisipasi
kelmu lngkinan  telrjadinya  belncana.
Kelsiapsiagaan belrtuljulan ulntulk melngulrangi,
me lncelgah, ataul bahkan melnghilangkan risiko
belncana (Aprilin, 2020).

Ulntulk  mitigasi  belncana,  salah  satu l

langkah  pelnting  adalah  pelningkatan
pelndidikan  pada  anak.  Pelndidikan
me lmainkan  pelran  krulsial  dalam
kelsiapsiagaan  belncana,  karelna  kulalitas
pelndidikan  yang  dite lrima  siswa  dapat
me lmpelngarulhi kelsiapan dan relspons melrelka
telrhadap  belncana.  Kelsiapsiagaan  belncana
me llibatkan  selrangkaian  kelgiatan  yang
belrtuljulan  ulntulk  me lngantisipasi  belncana
me llaluli  pelngorganisasian  dan  langkah-
langkah  yang  te lpat  selrta  elfelktif.
Kelsiapsiagaan  belncana  sangat  pelnting
selbagai kelgiatan pelngulrangan risiko belncana
dan me lrulpakan ellelmeln kulnci dalam fasel pra-
belncana (Hulsna, 2020).

Salah  satul me ltodel pelndidikan
kelbelncanaan  ulntulk  melningkatkan
pelngeltahulan  masyarakat  te lntang
kelsiapsiagaan  belncana  gelmpa  bulmi  adalah
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mellaluli  pelnyullulhan  yang  me lnggulnakan
meldia auldiovisulal. Meldia auldiovisulal, yang
melnggabulngkan  ellelmeln  auldio  dan  visulal
selpelrti  narasi,  mu lsik,  dialog,  elfelk  sulara,
gambar  ataul foto,  telks,  videlo,  dan  grafik,
dapat melmpelngarulhi pelngeltahulan, sikap, dan
tindakan.  Pelndelkatan  ini  khulsulsnya
ditargeltkan  ulntulk  anak-anak  selkolah  dasar
(Saparwati, 2020).

Videlo  eldulkasi  telman  selbaya  dalam
kelsiapsiagaan ini  adalah aplikasi  pelndidikan
yang  belrmanfaat  yang  melningkatkan
wawasan  dan  pelngeltahulan  anak  telntang
ulpaya  u lntulk  me lngatasi  dampak  belncana
gelmpa bulmi. Videlo pelndidikan telman selbaya
ini  melmiliki  kelmampulan  ulntulk
melningkatkan  pelmahaman  anak-anak,  yang
melmulngkinkan  melrelka  ulntulk melnghafal
pellajaran  dalam  waktul yang  le lbih  lama
daripada  pelndelkatan  pelmbellajaran
konvelnsional.  Ini  adalah  kelulntulngan  yang
sangat  pelnting.  Meldia  pelmbellajaran  yang
mellibatkan telman selbaya sangat me lnarik dan
intelraktif,  dan  me lrelka  dapat  melningkatkan
pelngeltahulan  siswa  telntang  kelsiapsiagaan
belncana gelmpa bulmi. Salah satu l cara ulntulk
melndapatkan  meldia  yang  mu ldah  diaksels
kapan  saja  adalah  mellaluli  videlo
pelmbellajaran  delngan  modell  telman  selbaya
yang melningkatkan pelngeltahulan siswa.

Hasil dari pe lnellitian yang dilaku lkan olelh
Saparwati  yang  belrjuldull  “Pelningkatan
Pelngeltahulan Kelsiapsiagaan Belncana Delngan
Vidio  Pada Anak Ulsia  Selkolah”  didapatkan
hasil pelrhitulngan mellaluli analisis u lji statistik
melnggulnakan  Wilcoxon,  didapatkan  nilai  z
selbelsar -5,712 delngan p-valulel selbelsar 0,000.
Telrlihat  bahwa  p-valulel 0,000 <α (0,05),  ini
melnulnjulkkan bahwa adanya pe lrbeldaan yang
signifikan antara pelngeltahulan kelsiapsiagaan
belncana  selbellulm  dan  se lsuldah  dibelrikan
pelmbellajaran  melnggulnakan  auldio  visulal
pada  siswa  Di  SDN  Candire ljo  01  Tu lnas
Patria Ulngaran (Saparwati, 2020).

Belrdasarkan sulrvely awal yang dilaku lkan
pada  siswa  di  SDN  38  Kota  Be lngkullul

selbagian  belsar  siswa  tidak  me lngeltahuli
melngelnai tindakan yang haru ls dilakulkan jika
belncana  gelmpa  datang.  Se llama  ini  yang

dilakulkan  siswa  saat  belncana  gelmpa hanya
belrlari  me lngikulti  orang  tu la  dan  saat  di
selkolah  para  siswa  me lngatakan  jika  te lrjadi
gelmpa maka me lrelka selgelra lari u lntulk pullang
dan  tidak  me lmpelrhatikan  kondisi  yang  ada
diselkitar  melrelka.  Mellaluli  obselrvasi  dan
wawancara te lrhadap 15 orang siswa, me lrelka
me lngatakan  bahwa  bellulm  tahul cara
me lnye llamatkan diri saat ge lmpa telrjadi. Hasil
wawancara de lngan 2 orang gulrul didapatkan
data  selkolah  melraka  melrulpakan  salah  satu l

selkolah  yang  relntan  melngalami  kelrulsakan
geldulng pada gelmpa bulmi tahuln 2007, bellulm
adanya  jalulr  elvakulasi,  tidak  ada  pe lringatan
tanda bahaya selpelrti sirinel dan bellulm adanya
pellatihan  dan  simu llasi  siaga  be lncana  di
selkolah.

Belrdasarkan  delngan  ulraian  pelrmasalah
diatas, pelnelliti ingin me lngelmbangkan selbulah
Videlo Eldulkasi Olelh Telman Selbaya telrhadap
pelningkatan  pelngeltahulan  siswa  telntang
kelsiapsiagaan  belncana  gelmpa  bulmi.  Maka
pelnelliti  telrtarik  ulntulk  me llakulkan  selbulah
pelnellitian  yang  be lrjuldull  “Pelngarulh  Vidio
Eldulkasi  Belncana  Gelmpa  Olelh  Telman
Selbaya  Telrhadap  Pelningkatan  Pelngeltahulan
Siswa  SDN  38  Te lntang  Kelsiapsiagaan
Belncana Gelmpa Bulmi”. 

METODE PENELITIAN

Pelnellitian  yang  dilaku lkan  melrulpakan
jelnis  pelnellitian  kulantitatif.  Meltodel yang
digulnakan  adalah  qulasi  elkspelrimeln delngan
prel-post  with  control  grou lp.  Popullasi  dari
pelnellitian ini melrulpakan siswa ke llas IV SD
N 38 Kota Be lngkullul yang kelmuldian diambil
sampell  selbanyak  54  siswa  me lnggulnakan
telknik  pulrposivel sampling.  Sampell  telrdiri
dari kellompok intelrvelnsi dan kontrol masing-
masing  27  siswa.  Ke llompok  intelrvelnsi
me lndapatkan Vidio Eldulkasi Belncana Gelmpa
seldangkan pada Kellompok Kontrol dibe lrikan
lelaflelt  telntang  belncana  gelmpa  bulmi.
Instrulmelnt  pelnellitian  me lnggulnakan
kulelsionelr  Pelngeltahulan  yang  belrisi
pelrtanyaan  mulltiplel choicel yang  tellah
me lme lnulhi  ulji  validitas  dan  relalibitas  selrta
lelmbar  obselrvasi  yang  belrisi  karaktelristik

27 Journal of Nursing and  Public Health Vol. 13 No. 1 April 2025



relspondeln (ulsia, jelnis kellamin).

HASIL PENELITIAN

Gambaran Karakteristik Responden

Tabel  1.  Distribulsi  Frelkulelnsi
Karaktelristik Relspondeln

No Karakteristik Kelompok
Intervensi Kontrol

1 Umur
Mean

Median
Min
Max
SD

CI 95%

9,63
10
9
11

0.629
9,38-9,88

9,63
10
9
11

0.69
9,38-9,88

2 Jenis Kelamin
Perempuan
Laki-Laki

13 (48,1%)
14 (51.9%)

16(59,3%)
11(48,1%)

Belrdasarkan tabell 1 diatas, hasil analisis
yang didapatkan rata-rata ulsia pada kellompok
intelrvelnsi adalah 9,63 tahu ln delngan standar
delviasi  0.629.  Hasil elstimasi  intelrval  dapat
disimpullkan  bahwa  95%  diyakini  rata-rata
ulsia  relspondeln kellompok  intelrvelnsi  belrada
pada  relntang  9,38-9,88  se ldangkan  rata-rata
ulsia  pada  kellompok  kontrol  adalah  9,63
tahuln  delngan  standar  delviasi  0.629.  Hasil
elstimasi  intelrval  dapat  disimpullkan  bahwa
95% diyakini bahwa rata-rata ulsia relspondeln
kellompok kontrol adalah 9,38-9,88.

Hasil  analisis  yang  didapatkan  pada
kellompok  intelrvelnsi  yaitul Selbagian  belsar
belrjelnis  kellamin  laki-laki  selbanyak  51.9%
dan  pelrelmpulan  48,1%,  se ldangkan analisis
yang didapatkan pada kellompok kontrol yaitul

sellulrulh relspondeln belrjelnis kellamin laki-laki
48,1% dan pelrelmpulan 59,3%. 

Tabel  2.  Distribusi  Rerata  Nilai
Pengetahuan  Sikap  dan  Keterampilan
Sebelum  Dilakukan  Intervensi  Pada
Kelompok Intervensi dan Kontrol

No Variabel Kelompok p-value
Intervensi Kontrol

1 Pre-
Pengetahuan 0.418

Mean 
Median 

Min 
Max 
SD

CI 95%

52.26
53
40
60

4.373
50.53-53.99

51
53
40
60

4.891
49.07-
52.93

Pada tabell  2  melnulnjulkkan bahwa rata-
rata  nilai  pe lngeltahulan  kellompok intelrvelnsi
selbellulm dilakulkan  intelrvelnsi  adalah  52.26,
dan pada kellompok kontrol 51.

Tabel  3.  Distribusi  Rerata  Nilai
Pengetahuan,Sikap  dan  Keterampilan
Sesudah  Dilakukan  Intervensi  pada
Kelompok Intervensi dan Kontrol

No Variabel Kelompok
Intelrvelnsi Kontrol

1 Post Pengetahuan
Melan 

Meldian 
Min 
Max 
SD

CI 95%

93
83
86
100

5.491
90.83-95.17

82.85
86
73
93

5.816
80.55-85.15

Hasil analisis pada tabe ll diatas rata-rata
nilai  pelngeltahulan  kellompok  intelrvelnsi
seltellah  dilakulkan  intelrvelnsi  93  dan  pada
kellompok kontrol 82.85. 

Tabel  4.  Perbedaan  Rerata  Nilai
Pengetahuan  Sebelum  dan  Sesudah
Dilakukan  Intervensi  Pada  Kelompok
Intervensi dan Kontrol

n Median
(Min-Max)

z p-value

Kelompok
Intervensi 

Pre-
Pengetahuan

Post 
Pengetahuan

27

27

53.00(40-
60)

93.00(86-
100)

-4.596 0.000

Kelompok 
Kontrol

Pre 
Pengetahuan

Post 
Pengetahuan

27

23

53.00(40-60

86.00(73-
920

-4.567 0.001
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Belrdasarkan  pada  tabe ll  4  me lnulnjulkan
bahwa  hasil  ulji  statistic  Wilcoxon Signeld
Rank Telst melnulnjulkkan nilai p valulel 0.000 <
α 0.05 pada kellompok intelrvelnsi dan p-valulel

0.001<0.05 yang artinya  telrdapat  pelrbeldaan
rata-rata  nilai  pelngeltahulan  selbellulm  dan
selsuldah dibelrikan intelrvelnsi pada kellompok
intelrvelnsi maulpuln kellompok kontrol.

Tabel 5. Pengaruh Video Edukasi Bencana
Gempa  Bumi  Oleh  Teman  Sebaya
Terhadap Peningkatan Pengetahuan Siswa
SD N 38 Tentang Kesiapsiagaan Bencana
Gempa Bumi

n Median
(Min-Max)

U p-value

Nilai pengetahuan
Intervensi
Kontrol

27
27

40.00(33-
47)

33.00(20-
47)

142.000 0.000

Belrdasarkan  hasil  u lji  statistic  de lngan
melnggulnakan ulji  Mann Whitnely  didapatkan
nilai  p-valulel 0.000  ≤  α  0.05.  Hal  ini
melnulnjulkkan  adanya  pe lrbeldaan  signifikan
dalam  rata-rata  nilai  pelngeltahulan,  antara
kellompok  intelrvelnsi  dan  kellompok  kontrol.
Delngan delmikian  dapat  disimpullkan  bahwa
Ha ditelrima yang belrarti ada Pelngarulh.

PEMBAHASAN 

Pada  pelnellitian  ini  ulsia  relspondeln
belrada  pada  relntang  9-11  tahu ln  pada
kellompok  intelrvelnsi  dan  kellompok  kontrol.
Melnulrult  salma  rahmadita, (2022)  ,  faktor
yang  dapat  melmpelngarulhi  pelngeltahulan
adalah  ulsia,  karelna  delngan  ulsia  yang
belrtambah, maka selselorang akan melngalami
pelrulbahan pada fisik mau lpuln melntal. Selcara
ulmu lm  pelrulbahan  fisik  dimu llai  dari
pelrulbahan proporsi tu lbulh dan adanya ciri-ciri
barul yang  mulncull.  Seliring  belrtambahnya
ulsia selselorang, maka kelmampulan selselorang
puln  akan  me lningkat  dalam  be lrasulmsi  dan
belkelrja. Melnulrult relsi & ramdani, (2020) u lsia
sangat melmpelngarulhi telrhadap daya tangkap
dan  pola  pikir,  selhingga  pelngeltahulan  yang

dipelrolelhnya  selmakin  melningkat  dan
individul akan  belrpelran  aktif  dan  banyak
me lnggulnakan waktul ulntulk melmbaca.

Karaktelristik  relspondeln  belrdasarkan
jelnis  kellamin  pada  kellompok intelrvelnsi
selbagian belsar belrjelnis kellamin laki-laki 51,9
%  ddan  pada  kellompok  kontrol  59,3%
me lnulrult hasil stu ldi yang dilaku lkan olelh relsi
& ramdani, (2020) me lndapatkan hasil yakni
sellulrulh  relspondeln  laki-laki  dan  pelrelmpulan
me lngalami pelningkatan pelngeltahulan seltellah
dibelrikan intelrvelnsi dan melndapat nilai yang
rata-rata  sama.  Hal  ini  dikare lnakan  bahwa
seltiap  individul bisa  me lnelrima  informasi
barul, selhingga bisa disimpu llkan bahwa tidak
ada  pelrbeldaan  antara  laki-laki  dan
pelrelmpulan dalam prose ls pelmbellajaran,  dan
hasil  yang  didapat  te lrgantulng  dari  se ltiap
kelmampulan  individul ulntulk  me lnelrima,
me lngingat  informasi  yang  dipe lrolelh  dari
sulatul prosels bellajar.

Pelngulkulran  pelngeltahulan  pada
pelnellitian  ini  me lnggulnakan  lelmbar
kulelsionelr  mulltiplel choicel yang  be lrisi  15
pelrtanyaan.  Hasil  pe lnellitian  ini  didapatkan
pelrbeldaan  rata-rata  nilai  pe lngeltahulan  pada
kellompok intelrvelnsi dan ke llompok selbagian
seltellah  dibelrikan  intelrvelnsi.  Rata-rata  nilai
pelngeltahulan  pada  kellompok  intelrvelnsi  93
lelbih  belsar  dibandingkan  delngan  kellompok
kontrol  delngan  nilai  rata-rata  pe lngeltahulan
selbelsar 82.85. Hal ini sama delngan pelnellitian
yang dilaku lkan olelh salma rahmadita, (2022)
rata-rata  nilai  pelngeltahulan  pada  kellompok
intelrvelnsi  melningkat  100%  dan  pada
kellompok kontrol melningkat 93%. 

Hasil  ulji  statistic wilcoxon signe ld rank
telst  melnulnjulkkan  nilai  p  valulel pada
kellompok  intelrvelnsi  0.000  dan  ke llompok
kontrol 0.001 < α 0.05 yang artinya te lrdapat
pelrbeldaan  rata-rata  nilai  pelngeltahulan
selbellulm  dan  selsuldah  dibelrikan  intelrvelnsi
pada kellompok intelrvelnsi maulpuln kellompok
kontrol. 

Menurut  Saputra  (2019),  salah  satu
faktor  yang  mempengaruhi  meningkatnya
pengetahuan  adalah  karena  informasi  yang
telah diterima. Usia remaja awal dan remaja
akhir  memiliki  kekuatan  ingatan yang besar

29 Journal of Nursing and  Public Health Vol. 13 No. 1 April 2025



dan mampu mengingat dengan baik, sehingga
siswa  mampu  menerima  materi  yang  telah
diberikan.  Jika  pengetahuan  disampaikan
kepada  siswa  secara  rinci,  maka  siswa
cenderung akan menerima dan mengingatnya
dengan baik.

KESIMPULAN

Belrdasarkan  hasil  pe lmbahasan  dapat
disimpullkan  bahwa  Rata-rata  ulsia  pada
kellompok  intelrvelnsi  9,63  tahuln  dan  pada
kellompok kontrol 9,63 tahuln. Pada kellompok
intelrvelnsi siswa yang be lrjelnis kellamin laki-
laki  selbelsar  51,9%  (14  orang)  dan  pada
kellompok  kontrol  16  laki-laki  de lngan
pelrselntasel (59,3%) 

Rata-rata  nilai  pelngeltahulan  seltellah
dibelrikan  intelrvelnsi  pada  kellompok
intelrvelnsi 93 dan kellompok kontrol 82.85.

Ada  Pelngarulh  Videlo  Eldulkasi  Belncana
Gelmpa  Olelh  Telman  Se lbaya  Telrhadap
Pelningkatan  Pelngeltahulan  Siswa SDN 38
Telntang  Kelsiapsiagaan  Belncana  Gelmpa
Bulmi delngan p-valulel 0.000 < 0.05.

SARAN 

Diharapkan  bagi  peneliti  selanjutnya
mampu  mengembangkan  penelitian  serupa
dengan dengan menambahkan variabel bebas
lainnya.
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